Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 143, Khulafa'ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat Abu Bakr ibn Abu Quhafah radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu Seri 09)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin
Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Ghazwah Banu Quraizhah (Perang menghadapi kaum Yahudi Banu Quraizhah dipimpin Nabi) dan
keikutsertaan Hadhrat Abu Bakr (ra).

Penjelasan berdasarkan Kitab-Kitab Sirah dan Tarikh. Kitab al-Maghazi karya Al-Waqidi.

Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat ‘Umar (ra) diumpamakan seperti Jibril dan Mikail di kalangan
malaikat, serta Nuh dan Ibrahim di kalangan para Nabi. Pengepungan Banu Quraizhah.

Keputusan Hadhrat Sa’d bin Mu’adz (ra) dan doanya setelah dipuji Nabi (saw).

Akhir hayat Hadhrat Sa’d bin Mu’adz (ra) dan isak tangis Nabi (saw), Hadhrat Abu Bakr (ra) dan
Hadhrat ‘Umar (ra) dalam detik-detik kepergian beliau (ra).

Shulh Hudaibiyah pada tahun ke-6 Hijriah. Penjelasan berdasarkan Kitab-Kitab Sirah dan Hadits:
(Subulul Huda dan Shahih Bukhari)

Penjelasan Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyin mengenai
perjanjian Hudaibiyah.

Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai perjanjian Hudaibiyah.

Sariyah (Ekspedisi Militer) pimpinan Hadhrat Abu Bakr (ra) menghadapi Banu Fazarah. Terkait hal ini
tertera bahwa perang ini terjadi di tahun ke-6 Hijriah. Banu Fazarah tinggal di daerah Nejd dan
Wadiul Qura. Di dalam ath-Thabagatul Kubra dan Sirat Ibnu Hisyam tertera bahwa perang ini terjadi
di bawah panglima Hadhrat Zaid bin Haritsah. Namun, di dalam Hadits Sahih Muslim dan Sunan Abu
Daud, diketahui bahwa Rasulullah (saw) memerintahkan Hadhrat Abu Bakr sebagai Amir bagi
pertempuran ini.

Penjelasan Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyin mengenai
Sariyah Banu Fazarah.

Terkait ghazwah ‘pertempuran’ Khaibar tertera bahwa Rasulullah (saw) bergerak menuju Khaibar
pada bulan Muharam tahun 7 Hijriah.

Hadhrat Abu Bakr (ra) dalam narasi banyak Kitab Tarikh dan Hadits tidak berhasil menaklukkan
sebuah benteng Yahudi. Namun, di dalam sebuah kitab berjudul Sayyidina Siddiq Akbar, penerbitan
di Lahore (Pakistan) tahun 2010 dikatakan beliau berhasil menaklukan sebuah benteng.

Satu riwayat perihal pasukan Muslim menebang pepohonan kurma orang Yahudi Khaibar dalam
pengepungan Khaibar dalam karya al-Wagidi yang tampaknya benar meski tidak diterima 100
persen. Sisi yang bisa diterima kebenarannya dalam riwayat itu ialah usulan Hadhrat Abu Bakr (ra)
agar perintah menebang pohon dibatalkan.

Sariyah (ekspedisi pasukan) pimpinan Hadhrat Abu Bakr menuju Najd pada bulan Sya’ban tahun ke-
7 Hijriah.

Ghazwah Fathu Makkah atau Fath A’zham. Pertempuran Penaklukan Makkah. Perang tersebut
disebut juga Ghazwatul Fathul A’zam. Perang tersebut terjadi pada bulan Ramadhan 8 Hijriah.




Penjelasan berdasarkan Kitab-Kitab Sirah dan Tarikh. Sebab-sebab Nabi (saw) melakukan
penyusunan kekuatan di Madinah, mengumpulkan pasukan dan berangkat untuk penaklukan
Makkah. Usaha dan doa Nabi (saw) sebelum penaklukan Makkah supaya para informan dan mata-
mata Quraisy di dekat Madinah tidak membocorkan rencana beliau. Para pasukan Muslim, bahkan
keluarga Nabi (saw) tidak tahu tujuan keberangkatan Nabi (saw) mengumpulkan pasukan.
Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih 1l (ra) mengenai beberapa dialog dan peristiwa menjelang
penaklukan ke Makkah.

Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Hadhrat Abu
Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 04 Februari 2021 (04 Tabligh 1401 Hijriyah
Syamsiyah/03 Rajab 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United

Kingdom of Britain/Britania Raya).

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Saat ini tengah dibahas kisah Hadhrat Abu Bakr Shiddiq (ra). Sekarang telah dibahas juga
beberapa pertempuran. Salah satunya adalah pertempuran Banu Quraizhah. Al-Waqidi telah
menuliskan daftar nama orang-orang yang ikut serta dalam pertempuran Banu Quraizhah, yang
berdasarkan ini, Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat Thalhah bin Ubaidullah (ra) juga termasuk yang
ikut serta dalam pertempuran Banu Quraizhah dari kalangan Kabilah Banu Tamim.

Abdurrahman bin Ghanam (e ¢ o>yl due) meriwayatkan, Wl phwy dde i o dll Jguw) ol
o0 U L) e gy OF ol e Loy ey (il Of 1Al Jguny b 2 pasg S0 g &) JB dlasyd o J) 2>
9 1l @olg Jadl 1B claw U chale poall O9Sydinadl yald LB Balus oy daw &l Wl (11 el J] ,a318 Ll
B WSlie b U Mo WSS g 58 (2 o e Al il Bygdue (B LeSkmas Lo ulg yal Lo (J 0liiss LS
ey V) da8 dal o @) Al O] oy JieS ASIMA! (B dlind Clasdl ol Lol ¢ Jiing Julyuzr JiaS ASINa]!
JieS AN (B Add (ol Jheg (LS cpyd1 e YN e HdS Y Q) 1B 3 zgd JiS sl (B dliag
2988 <l Slas (a9 (o W Jad (ed} 1B 3 eedll JieS bWl (S dling (@)Y (B (el yaitiaw 3] Juine
ey iy S il Bygduadl (B LSSl (SUg Bgdue (B LSimas Lo dalg wi o (J 0Bas WS ¢l {eumy
e2lylg z939 “Ketika Rasulullah (saw) berangkat menuju Banu Quraizhah, Hadhrat Abu Bakr (ra) dan
Hadhrat Umar (ra) menyampaikan di hadapan beliau (saw), ‘Ya Rasulullah (saw)! Jika orang-orang
melihat Anda mengenakan pakaian mewah ala duniawi, maka mereka akan lebih tertarik masuk
Islam. Maka beliau (saw) memakai jubah yang diberikan Hadhrat Sa’ad bin ‘Ubadah (ra) kepada
beliau (saw). Alhasil, beliau (saw) mengenanakannya supaya orang-orang Musyrik melihat beliau
(saw) mengenakan pakaian yang bagus.




Beliau (saw) bersabda, ‘Akan kulakukan. Demi Allah! Jika kalian berdua bersepakat untukku
mengenai suatu perkara maka aku tidak akan menentang saran kalian dan Tuhan-ku telah
menjelaskan permisalan kalian bagiku sedemikian rupa, sebagaimana Dia telah menjelaskan
permisalan Jibril dan Mikail diantara para malaikat.

Berkenaan dengan Ibnu Al-Khaththab (ra), permisalannya dari antara para malaikat adalah
seperti Jibril. Allah Ta’ala telah membinasakan setiap umat dengan perantaraan Jibril, dan
permisalannya di antara para Nabi adalah seperti Hadhrat Nuh (as), ketika beliau berkata, 38y &5
B3 u:,nSﬂ uop’l & “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang
kafir itu tinggal di atas bumi.” (Surah Nuh, 71:27)

Perumpamaan Ibnu Abi Quhafah, yakni Hadhrat Abu Bakr (ra), di kalangan malaikat adalah
seperti Mikail. Ketika ia memohon ampunan, ia memohon ampunan bagi orang-orang yang tinggal
di bumi dan permisalannya di antara para Nabi adalah seperti Hadhrat Ibrahim (as), ketika beliau (as)
berkata, @) Jaa b GSuas bad @A PHE (i yed uuwi o 1538 ST 5801 & Barangsiapa
mengikutiku, maka orang itu termasuk golonganku, dan barang-siapa mendurhakaiku, maka Engkau
Maha Pengampun, Maha Penyayang.” Al-Quran Surat Ibraahiim ayat 36 (14:37)’

Beliau (saw) bersabda, “Jika kalian berdua bersepakat untukku mengenai suatu perkara, maka
aku tidak akan menentang pendapat kalian, akan tetapi keadaan kalian dalam bermusyawarah
memiliki cara yang berlainan, seperti permisalan Jibril dan Mikail, serta Nuh dan lbrahim.”*

Ketika Nabi (saw) mengepung Banu Quraizhah, mengenai hal ini disebutkan dalam satu
riwayat: :J0 clé-ui HE u.u &.«uls RY3 Aisyah binti Sa’d meriwayatkan dari ayahnya bahwa
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asdll M; Gz ‘,o)a Clazd ‘u.b-\é “Rasulullah (saw) bersabda kepada saya, ‘Wahai Sa’d! Majulah
dan tembakkanlah panah pada orang-orang itu’ Saya maju sejauh panah saya bisa mencapai
mereka dan saya memiliki lebih dari lima puluh anak panah yang kami tembakkan dalam beberapa
saat, seolah-olah anak panah kami seperti segerombolan belalang. Orang-orang itu masuk ke dalam
dan tidak ada seorang pun dari mereka yang mengintip keluar. Kami khawatir semua panah kami
habis, maka kami menembakkan sebagian dan menyimpan sebagiannya lagi. -@)Lﬁ-"j)-é& & uaSu\SS
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Hadhrat Ka’b bin ‘Amr al-Mazini ini termasuk para pemanah. Beliau menuturkan, ‘Saya
menembakkan semua anak panah yang ada di tas anak panah saya, hingga ketika sebagian malam
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telah berlalu, kami menghentikan menembakkan anak panah kepada mereka. Kami telah selesai
menembakkan panah dan Rasulullah (saw) menunggangi kudanya dan bersenjata. Beliau dikelilingi
pasukan berkuda. Kemudian beliau (saw) memberikan instruksi kepada kami, maka kami kembali ke
tempat perlindungan kami dan melewati malam. Makanan kami adalah kurma yang dikirimkan oleh
Hadhrat Sa’d bin Ubadah (ra) dan kurma-kurma tersebut cukup banyak. Kami melewati malam
dengan memakan kurma-kurma tersebut. Terlihat Hadhrat Rasulullah (saw), Hadhrat Abu Bakr (ra)
dan Hadhrat Umar (ra) juga memakan kurma. Rasulullah (saw) bersabda bahwa kurma adalah
makanan yang sangat bagus.””?

Ketika Hadhrat Sa’d bin Mu’adz (ra) memberikan keputusan berkenaan dengan Banu
Quraizhah, Rasulullah (saw) memuiji beliau dan bersabda, 4Jg«; f&>_9 HECR RN ‘&za fed oS> R¥i]
“Engkau telah memutuskan sesuai dengan hukum Allah Ta’ala.” Mendengar ini, Hadhrat Sa’d (ra)
berdoa, u,:dlwé&Sulgwwﬁauq&&ﬁu?wpug@.LcW|uL¢a@uch@|c~5u|‘o.g,U|
eM| L,ma.éls A3 &L “Ya Allah! Jika Engl;au telah mentaqdirkan suatu pertempuran lain antara
Rasulullah (saw) dengan Quraisy jadikan aku tetap hidup untuk itu dan jika Engkau mengakhiri
perang antara Rasulullah (saw) dengan Quraisy, maka wafatkanlah aku.”
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{@-éiéé”Luka beliau (Sa’d bin Mu’adz) terBuka, padahal sebelumnya beliau telah sehat dan yang
tersisa tinggal bekas luka tersebut serta beliau kembali ke kemahnya yang telah Rasulullah (saw)
dirikan untuk beliau.” Hadhrat Aisyah (ra) meriwayatkan bahwa Hadhrat Rasulullah (saw), Hadhrat
Abu Bakr (ra) dan Hadhrat Umar (ra) menengok beliau. Hadhrat Aisyah (ra) menuturkan, “Demi Dia
yang jiwa Rasulullah (saw) berada dalam genggaman kekuasaannya! Saya mengenali perbedaan
suara tangisan Hadhrat Umar (ra) dengan suara tangisan Hadhrat Abu Bakr (ra), sedang saat itu aku
berada di dalam kamarku.” Yakni ketika Hadhrat Sa’d (ra) dalam keadaan menjelang nafas
terakhirnya, beliau berdua menangis. “Saat itu aku berada dalam kamarku dan keadaan mereka
sebagaimana yang Allah Ta’ala firmankan [mengenai ciri-ciri orang beriman], p.él."é ¢l>) ‘mereka
begitu saling mencintai satu sama lain’”3

Tertulis mengenai Perjanjian Hudaibiyah - sebagaimana yang telah disebutkan dalam khotbah-
khotbah sebelumnya - Hadhrat Rasulullah (saw) melihat dalam sebuah mimpi bahwa beliau (saw)
bersama para sahabat beliau (saw) bertawaf di Baitullah. Atas dasar mimpi itu, pada bulan Dzul
Qa’dah tahun ke-6 Hijriah, hari senin, Hadhrat Rasulullah (saw) bersama seribu empat ratus (1.400)
orang sahabat berangkat dari Madinah untuk melaksanakan umroh. Ketika Rasulullah (saw)
mengetahui bahwa orang-orang kafir Makkah telah melakukan persiapan untuk menghalangi beliau
(saw) masuk ke Makkah beliau (saw) meminta saran dari para sahabat. Hadhrat Abu Bakr (ra)
berkata memberikan saran, cwd ¢ Ugzg) (saed OF Gy ¢ Al JUA) (om pdg cppaian Uiz Ld] dll Jgusy b
oLl cudl ¢ Luuo “Ya Rasulullah (saw)! Kita hanya datang untuk umroh. Kita tidak datang untuk
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berperang dengan siapapun. Menurut hemat saya, kita akan pergi ke tempat tujuan kita, jika ada
yang berusaha menghalangi kita dari Baitullah, maka kita akan berperang dengan mereka.”*

Pada kesempatan Perjanjian Hudaibiyah, ketika serangkaian delegasi dari pihak Quraisy
datang untuk melakukan perundingan, datanglah Urwah kepada beliau (saw) dan berbmcang
dengan yang mulia Nabi (saw). Urwah mengatakan -\.'>b Caod J& c.lngsyﬂ Gt ol wbl IVERR
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“Katakanlah Muhammad (saw)! Bahkan jika engkau menghancurkan kaum engkau sendiri, apakah
engkau pernah mendengar mengenai seorang Arab yang telah menghancurkan bangsanya sendiri
sebelum engkau? Dan jika yang terjadi adalah hal lainnya, yakni Quraisy meraih kemenangan, maka
demi Allah! Aku melihat wajah kawan-kawanmu yang bergabung dari sana-sini, akan melarikan diri
dan meninggalkan engkau.”

Mendengar ini, Hadhrat Abu Bakr berkata kepada Urwah bin Mas’ud dengan kata-kata yang
keras, “Pergilah! Ciumlah berhalamu Laatta.” Yakni pujalah dia.

Mendengar ini, Urwah bertanya, “Siapa dia?”

Orang-orang mengatakan, “Abu Bakr.” ®

Urwah berkata, 13y 45 & ﬂ;:%j & Sois el Yol alllg L “Lihatlah! Demi Dzat yang nyawaku
di tangannya, jika tidak karena satu ihsanmu kepadaku yang hingga sekarang aku belum
membalasnya kepadamu, maka aku akan menjawabnya.” lhsan (jasa kebaikan) Hadhrat Abu Bakr (ra)
adalah, ketika dalam satu perkara diwajibkan diat kepada Urwah, maka Hadhrat Abu Bakr (ra)
membantunya dengan sepuluh unta betina yang sedang hamil. ® Singkatnya, Urwah mengatakan ini
dan mulai berbincang dengan Hadhrat Rasulullah (saw).

Pada kesempatan perjanjian Hudaibiyah, berlangsung perjanjian antara Hadhrat Rasulullah
(saw) dengan Quraisy Hadhrat Umar bin Al-Khaththab (ra) meriwayatkan dde alll Lo 4 d ¢ uu &.Gls
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“Saya datang kepada Hadhrat Rasulullah (saw) dan saya berkata, “Apakah Anda benar-benar
Nabi Allah?”

Beliau (saw) bersabda, “Mengapa tidak?”

Saya mengatakan, “Bukankah kita berada di atas kebenaran, sedangkan musuh kita berada di
atas kebatilan?”

Beliau (saw) bersabda, “Mengapa tidak?”

4 Subulul Huda (3all s 3 e (& 3Ll el Jans), (Raa SN Ay olas s e alll Lo alll Jigus 5 L 138 1 (g el ol sif plan), (Ramanll 353 (8 (5 pall 5 I L),
(oA 83 4idla 5 abus g e alll s a3 sliia JS3): |yl Cpabisall iima o any Wl JB o ¢ alal 5 Loy e 8515 alll dend (ppaluaal) - ol agle alll la - alll g 8 3
Uitea (el 055 0 (353 ol ¢ Al Lgadad - Lo s il 3y Wi (S5 Uiy )5 s pme (s 1528 | 5and (b 1 U85 agana ot siled 0 e 58 (55100 ) e of s 581 e

€ Lt 4ic ; Shahih Ibnu Hibban (4872 : &0 sf daiuall | s 0 s : sl | Gl 0l 1 Goamall | oSal 0 (5 305 Basin o smaall 1 (5510): G g Al af sy 5 A1
ol s Uiy i g (1 g 2l QU a2 gyt Ui L) Al Ar-Rakhi al-Makhtum (s siell s ) Karya Shafiyur Rahmaan Mubarakfuri ( ces ) i
658 all), bahasan (> 6 4w 533l (53 3 daaal) dad ),

5 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Jihad was Sair (L) s 2eall QUS), bab (szUjY\-g psallaal) o185 Jall ).

6 Al-Maghazi (595 : 4xda 2 : 2l (53811 iy g (581 5 a1 IS Q): iy R4 S Al 5 o0l 5 (fimy Ally 050 AlelB iy i (8 Ol 38 3 il (5830 0S5

gan (35508 de %5 ol 300k Gl&E (il 8




Saya berkata, “Lalu mengapa kita menyetujui persyaratan-persyaratan yang merendahkan
agama kita?”

Beliau (saw) bersabda, “Aku adalah Rasul Allah dan aku tidak akan mendurhakainya. Dia akan
menolongku.” Maksudnya, jika aku menerima persyaratan-persyaratan, maka ini bukan
ketidaktaatan pada perintah Allah Ta’ala.”

Beliau (saw) bersabda, “Dia akan menolongku.”

Hadhrat Umar (ra) berkata, “Bukankah Anda (saw) mengatakan kepada kami bahwa kita tidak
lama lagi akan sampai di Baitullah dan akan bertawaf di sana?”

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, “Memang aku mengatakannya dan apakah aku
menyampaikan kepada kalian bahwa kita akan sampai ke Baitullah pada tahun ini?”

Hadhrat Rasulullah (saw) bertanya, “Bukankah aku tidak mengatakan kita akan sampai di
Baitullah tahun ini.”

Hadhrat Umar (ra) menuturkan, “Saya mengatakan, “Tidak”.

Maka beliau (saw) bersabda, “Engkau pasti akan sampai di Baitullah dan bertawaf di sana.”
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Hadhrat Abu Bakr (ra) dan saya mengatakan, ”Abu Bakr (ra)! Bukankah Hadhrat Rasulullah (saw)
adalah Nabi Allah?”

Beliau menjawab, “Mengapa tidak?”

Saya mengatakan, “Bukankah kita berada di atas kebenaran dan musuh kita berada di atas
kebatilan?”

Beliau menjawab, “Mengapa tidak?”

Saya mengatakan, “Kita telah menerima persyaratan yang merendahkan agama kita.”

Pada saat itu Abu Bakr (ra) mengatakan, “Wahai hamba Allah! Memang Hadhrat Rasulullah
(saw) adalah Rasul Allah dan Rasul tidak mendurhakai Tuhan-nya dan Allah pasti akan
menolongnya.”

Kurang lebih Hadhrat Abu Bakr (ra) mengulangi kata-kata yang sama seperti yang disabdakan
Hadhrat Rasulullah (saw). Kemudian Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata kepada Hadhrat Umar (ra),
“Peganglah dengan teguh perjanjian yang telah disepakati beliau (saw). Demi Allah! Sungguh beliau
(saw) berada di atas kebenaran.”

Hadhrat Umar (ra) menuturkan, “Saya mengatakan, “Bukankah beliau (saw) menyampaikan
kepada kita bahwa kita pasti akan sampai di Baitullah dan bertawaf di sana?”

Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, “Memang. Apakah Hadhrat Rasulullah (saw) menyampaikan
bahwa engkau akan sampai di sana tahun ini?”

Hadhrat Umar (ra) menuturkan, “Mendengar ini, saya mengatakan, “Tidak”.

Atas hal itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) mengatakan, “Engkau pasti akan sampai ke sana dan pasti
akan bertawaf di sana” JGEl Gl Edead 3k B @Jb}" UG . Perawi, yakni Zuhri meriwayatkan




bahwa Hadhrat Umar (ra) menuturkan, “Dikarenakan kesalahan ini saya melakukan beberapa
kebaikan sebagai kafarat.” Ini dikutip dari Bukhari.’

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib dalam merinci peristiwa Perjanjian Hudaibiyah, beliau
menulis, “Urwah datang menjumpai Rasulullah (saw) dan bercakap-cakap dengan beliau. Rasulullah
(saw) menyampaikan lagi ulasan yang telah beliau sampaikan kepada Budail Bin Warga.

Pada dasarnya Urwah setuju dengan pendapat Rasulullah (saw), namun untuk memenuhi
kewajiban mewakili kaum Quraisy dan sedapat mungkin menjaga hak-hak mereka, ia berkata,
‘Wahai Muhammad (saw), jika Anda menghabiskan bangsa Anda di peperangan ini, apakah Anda
pernah mendengar nama seseorang di bangsa Arab yang mana ia telah melakukan kezaliman
seperti ini sebelum Anda? Namun, apabila yang terjadi adalah sebaliknya, yakni bangsa Quraisy
mengalami kemenangan, demi Tuhan, saya melihat bahwa yang ada di sekeliling Anda adalah orang-
orang yang akan segera pergi meninggalkan Anda dan tidak akan menemani Anda.’

Hadhrat Abu Bakr yang saat itu duduk di dekat Rasulullah (saw), sangat marah mendengar
ucapan Urwah ini hingga beliau bersabda, ‘Pergilah, Pergilah, dan teruslah menyembah Tuhan Lat
itu. Apakah kami akan meninggalkan wujud utusan Tuhan ini?’

Laat adalah satu berhala milik Kabilah Banu Tsaqif yang masyhur. Yang dimaksud Hadhrat Abu
Bakr adalah ‘Mereka merupakan penyembah berhala dan kaum Muslim adalah penyembah Tuhan;
jadi, apakah bisa mereka memperlihatkan kesabaran dan keteguhan demi berhala-berhala itu? Dan
apakah kaum Muslim yang meyakini wujud Tuhan itu akan meninggalkan Rasulullah (saw)?’

Urwah dengan sangat marah bertanya, ‘Siapakah orang ini yang berani memotong perkataan
saya?’

Orang-orang menjawab, ‘Beliau adalah Abu Bakr.

Mendengar nama Abu Bakr, mata Urwah pun tertunduk malu. la berkata, ‘Wahai Abu Bakr, jika
tidak karena ihsan Anda yang besar atas saya, (di sini pun dijelaskan tentang Urwah, bahwa Hadhrat
Abu Bakr pernah menyelamatkan jiwanya dengan melunasi hutangnya), demi Tuhan, saya akan
menyampaikan apa yang hendak saya katakan.”

Di dalam salah satu hadits Bukhari tertera bahwa di perdamaian Hudaibiyah terdapat sebuah
perjanjian antara Rasulullah (saw) dengan Quraisy dan syarat-syaratnya pun telah ditetapkan. Saat
itu Hadhrat Abu Jandal, yang adalah putra Suhail bin Amr, ia datang dengan menyeret rantai yang
diikatkan padanya. Suhail bin Amr yang datang dari Mekkah sebagai utusan, ia meminta agar Abu
Jandal dikembalikan. Rasulullah (saw) mengembalikannya kepada Quraisy.

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib telah menerangkannya secara rinci. Beliau pun
menyebutkan peristiwa saat Hadhrat Umar mengadu kepada Rasulullah (saw) dan berkata bahwa
Jika benar beliau (saw) adalah utusan Tuhan, maka mengapa kita harus berkata dengan tertunduk
seperti demikian. Alhasil, berikut adalah rinciannya, “Saat itu Abu Jandal telah diperlakukan secara
aniaya. Kaum Muslim saat itu melihat peristiwa Abu Jandal yang diperlakukan secara aniaya. Air
mata mereka pun mengalir karena gejolak agama mereka. Namun, di hadapan Rasulullah (saw),
mereka pun tertunduk dan terdiam.

7 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Jihad was Sair (sl s deall QiS), bab (65 (el ¢85 Jfl ()




Pada akhirnya, Hadhrat Umar tidak dapat menahannya. Beliau mendekati Rasulullah (saw) dan
berkata seraya bergetar, ‘Apakah Hudhur (saw) bukan utusan dari Tuhan? Bukankan musuh kitalah
yang batil?’

Beliau menjawab, ‘Ya, Ya, tentu saja’

Umar berkata, ‘Mengapa kita harus menanggung kehinaan seperti demikian dalam agama kita
yang benar ini?’

Rasulullah (saw) dengan melihat keadaan Hadhrat Umar yang demikian, bersabda secara
ringkas, ‘Lihatlah Umar, saya adalah Utusan Tuhan, dan saya mengetahui kehendak Tuhan, dan saya
tidak dapat berjalan menentang kehendak-Nya, dan Dialah yang merupakan Penolong saya.

Namun tabiat Hadhrat Umar yang keras, sedikit demi sedikit mengemuka dan ia berkata,
‘Bukankah Hudhur (saw) telah bersabda kepada kami bahwa kita akan bertawaf di Baitullah?’

Beliau bersabda, ‘Ya, saya sungguh telah mengatakannya, tetapi apakah saya pun telah
mengatakan bahwa tawaf tersebut pasti terjadi di tahun itu?’

Umar berkata, ‘Tidak, Hudhur tidak mengatakannya.’

Beliau (saw) bersabda, ‘Maka dari itu, tunggulah! Anda, Insya Allah pasti memasuki Mekkah
dan bertawaf di Ka’bah/

Namun karena gejolak tersebut, Hadhrat Umar belum juga tenang. Tetapi, karena karisma besar
yang dimiliki Rasulullah (saw), Hadhrat Umar pun beranjak dan mendatangi Hadhrat Abu Bakr, dan
mengatakan hal yang serupa tadi kepada beliau.

Hadhrat Abu Bakr pun memberikan jawaban yang serupa; namun bersamaan dengan itu,
Hadhrat Abu Bakr menasihatinya dengan bersabda, ‘Lihat Hadhrat Umar, bersabarlah. Janganlah
melonggarkan genggaman yang telah Anda rekatkan terhadap wujud utusan Allah itu itu. Karena
demi Tuhan, wujud ini, yang padanya kita telah meletakkan tangan kita, sungguh adalah wujud yang
benar’

Hadhrat Umar berkata, ‘Saat itu saya telah mengatakan semua itu karena gejolak yang saya
miliki. Namun setelahnya saya sangat menyesal dan untuk bertaubat atasnya, dan membersihkan
kelemahan yang ada, saya menjalankan banyak sekali ibadah nafal.’® Dalam kata lain, ‘Memberi
sedekah, berpuasa, mendirikan shalat nafal, dan memerdekakan budak, supaya saya bersih dari
kelemahan saya ini.””®

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) dalam menjelaskan peristiwa perdamaian Hudaibiyah bersabda,
“Ketika Rasul yang mulia (saw) tengah pergi untuk bertawaf ke Ka’bah dan kaum kafir Mekkah
mengetahuinya, mereka mengirim seorang pemimpin mereka kepada beliau untuk mengatakan
agar beliau (saw) tidak datang bertawaf ke Ka’bah. Pemimpin Mekkah itu pun menemui beliau dan
berbincang. Di tengah perbincangan, ia memegang janggut beberkat Rasulullah (saw) dan berkata
agar beliau tidak bertawaf untuk saat ini dan menunda hingga tahun selanjutnya.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Kebiasaan bangsa Asia adalah, tatkala seorang ingin
mendesak agar perkataannya diterima, sebagai bentuk permohonan, ia akan memegang janggut

8 Sahihul-Bukhari, Kitabush-Shuriit, Babush-Shurtti Fil-Jihadi..., Hadith No. 2731-2732.
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orang lain atau janggutnya sendiri dan berkata, ‘Lihatlah, saya ini lebih besar dan adalah pemimpin
bagi kaum saya, maka terimalah ucapan saya.” Maka pemimpin Quraisy itu pun sebagai bentuk
permohonan, ia memegang janggut beliau.

Melihat ini, seorang sahabat maju kedepan dan menghunuskan pedangnya seraya berkata
kepadanya, ‘Lepaskan tangan kotormu itu darinya.’

Pemimpin itu mengenal sosok yang menghunuskan pedang itu dan ia pun berkata, ‘Kamu
adalah seorang yang saya telah berlaku ihsan padanya di satu kesempatan.

Mendengar demikian, sahabat itu pun terdiam dan mundur.

Pemimpin Quraisy itu lantas memegang kembali janggut beliau (saw) untuk memohon. Para
sahabat menuturkan, ‘Saat itu kami sangat marah dengan sikap pemimpin itu yang memegang
janggut beliau. Namun saat itu tidak tampak seorangpun diantara kami yang luput dari kebaikan
pemimpin itu.’

Seketika itu ada seorang diantara kami yang seluruh tubuhnya tertutup dengan baju besi, dan ia
berkata kepada pemimpin itu dengan penuh gejolak, ‘Singkirkan tangan kotor itu.’

Hadhrat Abu Bakr-lah yang telah mengatakan itu. Tatkala pemimpin Quraisy itu mengetahuinya,
maka ia berkata, ‘Ya, saya tidak dapat mengatakan apapun kepada Anda, karena tidak ada kebaikan
saya atas Anda.”

Di bulan Dzulga’dah tahun 6 Hijriah, saat dituliskan sebuah perjanjian di peristiwa
perdamaian Hudaibiyah, (ini diambil dari buku Sirat Khataman Nabiyyin), “Dibuatkan dua salinan
dari perjanjian ini; dan sebagai saksi, banyak pemuka dari kedua belah pihak yang mencantumkan
tanda tangan mereka. Penandatangan dari pihak Muslim adalah Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat
‘Umar (ra), Hadhrat ‘Utsman (ra), Hadhrat Abdurrahman ibn Auf (ra), Hadhrat Sa’d ibn Abi Waqqash
(ra) dan Hadhrat Abu Ubaidah (ra). Setelah perjanjian rampung, Suhail kembali sambil membawa
satu salinan perjanjian tersebut ke Makkah dan salinan kedua ada pada Rasulullah (saw).”*°

Hadhrat Abu Bakr (ra) sering bersabda, “Tidak ada kemenangan di dalam Islam yang lebih besar
dari peristiwa perdamaian Hudaibiyah.”

Sariyah (Ekspedisi Militer) pimpinan Hadhrat Abu Bakr menghadapi Banu Fazarah. Terkait hal
ini tertera bahwa perang ini terjadi di tahun 6 Hijriah. Banu Fazarah tinggal di daerah Nejd dan
Wadiul Qura. Di dalam ath-Thabagatul Kubra dan Sirat Ibnu Hisyam tertera bahwa perang ini terjadi
di bawah panglima Hadhrat Zaid bin Haritsah. Namun, di dalam Hadits Sahih Muslim dan Sunan Abu
Daud, diketahui bahwa Rasulullah (saw) memerintahkan Hadhrat Abu Bakr sebagai Amir bagi
pertempuran ini.1* Jadi, di dalam riwayat Shahih Muslim tertera, «J® ‘gj uﬁ-&-‘" cdals 43 bl gjx"
5 Gigad %5 o G5l Aol sladt i35 a3 OB A6 Gile ahaug deke Al o Al (o5 55T (5 o3 Gale5 85153 G352
g»GJl & éji" S 3BTy s ade J58 4o JEBS Wl 3538 BWI 3 “lyas bin Salamah bin al-Akwa
menuturkén, ‘Ayah saya telah menyampaikan, “Kami telah berperang dengan kabilah Fazarah dan
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pemimpin kami saat itu adalah Hadhrat Abu Bakr. Rasulullah (saw) telah mengangkat beliau menjadi
Amir kami.”””12

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib dalam menjelaskan peperangan ini beliau pun
menuturkan, “Rasulullah (saw) memberangkatkan satu pasukan para sahabat di bawah
kepemimpinan Hadhrat Abu Bakr (ra) menuju Banu Fazarah. Saat itu, kabilah ini sangat keras dalam
memerangi kaum Muslim. Di dalam pasukan itu terdapat Salamah bin Akwa’ (@SSN O 4ekw) yang
terkenal sebagai pemanah ulung dan mahir dalam berlari. Salamah bin Akwa’ menjelaskan, (e s
181 5o gl Juidd sladl Byed Byladl Lidd (Lol all liguo 13] (d> daw Gy 6Byl (J) S0 Ll alang dde alll
Lod e umll oo o e Cunyg oS3 ol ) (g O Capdiied ()bl oo Al Clyg JiB (o il
& I peioul o cimd (Rl Gul e il Lgae pol (o 2did \gale 835 ol (g Blal pgedy 19289 el 19y
o ok U 18D @lung dule Al (o Al Jguuy (Sudld dipuall (poddd cLgh g CaiST ol Wil SO ol (Jdasd S5
05 Gl L2 $43 685e J) phung ke AT o Al Jgany g2 Camd el Jgany b el (o 1l "ol ald 8y
OsSyduall sl (B 1996 (aalunal! ‘Sekitar waktu shalat shubuh, kami tiba di tempat pemukiman kabilah
itu, dan tatkala kami telah selesai menunaikan shalat, Hadhrat Abu Bakr memerintahkan kami untuk
bertempur. Kami bertempur menghadapi kabilah Fazarah dan tiba di mata air milik mereka. Saat itu
banyak kaum musyrik yang telah terbunuh dan mereka pun melarikan diri dari medan pertempuran.
Lantas kami pun menawan banyak orang.’

Salamah meriwayatkan, ‘Diantara orang-orang yang melarikan diri, ada sekelompok anak-anak
dan perempuan yang dengan cepat berlari mendekati sebuah area pegunungan. Saya pun
menembakkan anak panah ke arah tempat di antara mereka dengan gunung itu. Dengan ini,
kelompok itu pun menjadi ketakutan dan kami berhasil menawan mereka. Diantara para tawanan
ada seorang wanita berusia lanjut yang tertutupi kain kulit berwarna merah dan bersamanya ada
seorang putrinya yang cantik. Saya mengumpulkan mereka semua dan membawanya menuju
Hadhrat Abu Bakr (ra) dan beliau memberikan perempuan itu di bawah pengawasan saya lalu saat
kami tiba di Madinah, Rasulullah (saw) mengambil perempuan ini dari saya dan mengirimkannya
menuju Makkah. Sebagai gantinya, beberapa orang Muslim yang ditahan oleh penduduk Mekkah
pun menjadi terbebas.”!* Maksudnya, umat Muslim yang ditawan oleh orang-orang Mekkah.
Dengan menyerahkan perempuan ini kepada kaum Quraisy, mereka pun dibebaskan.

Terkait ghazwah ‘pertempuran’ Khaibar tertera bahwa Rasulullah (saw) bergerak menuju
Khaibar pada bulan Muharam tahun 7 Hijriah. Khaibar adalah sebuah perkebunan kurma yang
berada sejauh 184 km ke arah utara Madinah Munawwarah.

Di sana terdapat rangkaian pegunungan berapi dan terdapat banyak benteng milik Yahudi yang
hingga sekarang masih tampak sisa reruntuhannya. Kaum Muslim meraih kemenangan atas
benteng-benteng tersebut. Daerah ini sangatlah subur dan merupakan pusat kaum Yahudi yang
paling besar.

12 Shahih Muslim, Kitab tentang Jihad dan ekspedisi - The Book of Jihad and Expeditions (sl s sleall SUS) Chapter: Additional rewards, and
ransoming muslims in return for prisoners - bab (Lﬁ;)u:\ﬂ-) Opaliaall gy Ll <L), 1755.
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Rasulullah (saw) mengangkat Siba’ bin Urfathah al-Ghifari (fg;@l ‘"Ua-;)i‘- & ’&l.w) sebagai Amir
sementara di Madinah.'*

Pengepungan benteng- benteng tersebut berlangsung lebih dari 10 hari. Hadhrat Buraidah (ra)
berkata, d.:..\.>|)u..=u U5 I8 (g3 Y a3ty ;:311! Ealid (dialky BisT w3 ‘d‘a «Je 4 ,_,L,a a Yg3 58
yw‘pw&@ 3 epliny ale A1 o dllt Jodss &315 33T iz A1 5,85 B 85 c el J) g5 1B (ARl
35 & 1ad “Saat itu Rasulullah (saw) merasakan sakit kepala sebelah dan tidak dapat keluar
selama dua hari yang membuat beliau tidak keluar.” (Jadi, tatkala beliau (saw) tiba di Khaibar, beliau
menderita sakit kepala sebelah sehingga tidak dapat berjumpa dengan orang banyak. Sakit kepala
sebelah yang disebut juga dengan sakit migraine. Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Abu Bakr
Siddig menuju benteng-benteng Katibah.) Hadhrat Abu Bakr (ra) membawa bendera Rasulullah (saw)
lalu menghadapi musuh tanpa gentar dan bertempur dengan dahsyat lalu kembali namun tidak
membawa kemenangan padahal beliau telah berjuang keras.”*®

&, olag mabljgahla,gjw&,;u éj@sdﬂdwlwmnpyw‘pw‘ﬁ;ubu
‘QM.\Jg o_y.:l.b..\}b djwjgwlm§d}w)3wlwbjlxt@;hsy " @u'mwnwwnd &)
Le d ) & “Kemudian Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Umar dan beliau pun
membawa bendera Rasulullah (saw) lalu bertempur dengan dahsyat bahkan kebih dahsyat dari
pertempuran sebelumnya lalu kembali namun tidak membawa kemenangan.”!® Di dalam banyak
buku Tarikh dan Sirat tertulis bahwa Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat Umar secara berurutan
dijadikan sebagai komandan pasukan namun benteng belum berhasil ditaklukan ditangan beliau
beliau.

Namun, di dalam sebuah kitab berjudul Sayyidina Siddiq Akbar, penerbitan di Lahore
(Pakistan) tahun 2010 yang mana para peneliti kita telah menelaahnya dan menulis kepada saya
bahwa penulis buku itu menulis, “Benteng tersebut dapat ditaklukan di tangan Hadhrat Abu Bakr”,
namun penulisnya tidak mencantumkan referensi. Alhasil, penulisnya menulis, “Hadhrat Abu Bakr
ditetapkan sebagai komandan pasukan untuk menaklukan satu benteng dan dapat menaklukannya
sementara untuk benteng yang kedua ditetapkan Hadhrat Umar dan beliau pun berhasil. Untuk
menaklukan benteng yang ketiga diserahkan kepada Muhammad Bin Maslamah namun tidak
berhasil. Hudhur Saw bersabda, ‘Pada esok pagi saya akan tetapkan seorang komandan laskar yang
mana Tuhan dan Rasul-Nya sangat bersahabat dengannya dan di tangannya benteng akan dapat
ditaklukan.” Hal ini sebagaimana bendera diserahkan kepada Hadhrat Ali dan akhirnya benteng
dapat ditaklukan.”t’

Terdapat satu Riwayat berkenaan dengan Perang Khaibar dikutip oleh al-Wagqidi, karena
orang-orang juga membaca sejarah karyanya, untuk itu saya akan sampaikan, namun tidaklah
mesti benar sepenuhnya. la menulis, “Pada kesempatan perang Khaibar seorang sahabat Hadhrat
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Rasulullah (saw) bernama Hadhrat Hubab Bin Mundzir (;éi@ & C;Jlgl‘;ni‘) berkata kepada beliau (saw),
pEl5S BB RVl JBIT fe fgdll T RN (63 39401 &) calll Jgs G “Wahai Rasulullah (saw)! Orang-
orang Yahudi lebih mencintai pohon-pohon kurmanya daripada anak remajanya. Tuan tebang saja
pohon-pohon kurma mereka.’ (&> gald (b &gakiuall 2853 ¢ J&3l! b plas ale A o 4l Jgdes 4t
¢E-33l < |31‘-j-«-°j Rasulullah (saw) memerintahkan untuk memotong pohon-pohon kurma mereka lalu
umat Muslim dengan cepatnya mulai memotong pohon pohon kurma.!8

Riwayat ini tidak bisa kita terima kesahihannya 100% (seratus persen), namun bagian
berikutnya tampak sahih. Hadhrat Abu Bakr (ra) datang menemui Rasulullah (saw) dan berkata, b
U500 aaiS YB (iEs b Jxs 3RY s (SUR3 A8 55 38 AUl &) «all Jeds ‘Wahai Rasululah saw,
sesungguhnya Allah Azza wa jall telah berjanji kepada tuan berkenaan dengan Khaibar dan Dia akan
memenuhi janji yang Dia sampaikan kepada tuan. Mohon tuan jangan menebang pohon pohon
kurma mereka.’ J:qu tla:ﬁ Kt p-l-wg &l 4 Lo aul Jos $obs s36d 3 Atas hal itu, Rasulullah
(saw) mengeluarkan perintah dan seseorang yang ditugaskan oleh Rasulullah (saw) menyampaikan
pengumuman bahwa dilarang menebang pohon-pohon kurma.*®

Ketika Allah Ta’ala memberikan kemenangan kepada Rasulullah (saw) dalam perang Khaibar,
beliau saw membagikan satu lembah khusus Katibah di Khaibar kepada para kerabat dan para
wanita dalam keluarga beliau dan para pria wanita dari kalangan Muslim. Pada kesempatan itu pun,
selain kepada kerabat lainnya, beliau pun memberikan biji bijian dan kurma sebanyak satu wasaq
kepada Hadhrat Abu Bakr ra.?® Satu wasaq sama dengan 60 sa’ dan satu sa’ sama dengan 2,5 kg.
Sehinga lebih kurang 375 kg biji bijian yang menjadi bagian Hadhrat Abu Bakr.

Sariyah (ekspedisi pasukan) Hadhrat Abu Bakr menuju Najd. Berkenaan dengn itu tertulis
bahwa Najd merupakan setengah gurun dan hijau. Didalamnya terdapat banyak lembah dan
bebukitan. Ke sebelah selatan menuju Yaman sedangkan ke sebelah utara gurun Syam dan hingga ke
Iraq. Sebelah baratnya terdapat gurun Hijaz. Daerah tersebut memiliki ketinggian 1200 meter diatas
permukaan laut, karena ketinggiannya itu sehinga disebut Najd.?! Banu Kilab telah berkumpul di
Najad untuk menghadapi pasukan Muslim. Untuk itu Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Abu Bakr
untuk mengatasinya. Pertempuran tersebut terjadi pada bulan Sya’ban tahun ke-7 Hijriah.

Hadhrat Salamah Bin al-Akwa meriwayatkan, Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Abu Bakr ra
dan menjadikan beliau sebagai Amir kami.??

Abu Sufyan tiba di Makkah setelah perjanjian Hudaibiyah, mengenai itu tertulis, “Quraisy
melanggar perjanjian Hudaibiyah ketika Banu Bakar, sekutu Quraisy menyerang Banu Khuzaah,
sekutu umat Muslim. Quraisy membantu Banu Bakar dengan memberikan senjata dan kendaraan.
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Mereka tidak mengindahkan persyaratan perjanjian Hudaibiyah dan mengatakan dengan penuh
ketakabburan bahwa kami tidak meyakini suatu perjanjian.

Saat itu Abu Sufyan tiba di Madinah dan menuntut perbaruan perjanjian Hudaibiyah. la pergi
menemui Rasulullah (saw), namun Rasulullah (saw) tidak menjawab ucapan apapun dari dia lalu ia
menemui Abu Bakr dan berbicara kepada beliau agar beliau berbicara kepada Rasulullah (saw)
namun Abu Bakr mengatakan bahwa saya tidak akan melakukannya. Sebagaimana telah
disampaikan pada topik Hadhrat Umar la pergi menemui Hadhrat Umar dan Hadhrat Umar pun
menolaknya. Akhirnya, ia kembali dengan tangan kosong.”?3

Pertempuran Fatah Makkah. Perang tersebut disebut juga Ghazwatul Fathul A’zam. Perang
tersebut terjadi pada bulan Ramadhan 8 Hijriah. Dalam Tarikh ath-Thabari tertulis, 4! Jgw) yelg
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ool 5428 LM (B Wgidd > Jiyd e HLY1g “Ketika Rasulullah (saw) memerintahkan orang-orang
untuk bersiap melakukan perjalanan, beliau saw bersabda kepada istri-istri beliau, ‘Persiapkan juga
barang perlengkapan saya.’

Hadhrat Abu Bakr pergi menemui putrinya, Hadhrat Aisyah yang saat itu tengah menyiapkan
barang-barang perbekalan Rasulullah (saw). Hadhrat Abu Bakr bertanya, ‘Wahai putriku! Apakah
Rasulullah (saw) memerintahkanmu untuk mempersiapkan barang-barang perbekalan?’

Hadhrat Aisyah menjawab, ‘lya’

Hadhrat Abu Bakr bertanya, ‘Bagaimana pendapatmu, kemana Rasulullah (saw) bermaksud
untuk pergi?’

Hadhrat Aisyah berkata, ‘Saya sama sekali tidak tahu

Hadhrat Rasulullah (saw) memberitahukan orang-orang bahwa beliau saw akan berangkat ke
Makkah. Beliau memerintahkan mereka untuk mengatur dan bersiap-siap serta berdoa, ‘Ya Allah!
Biarkanlah para mata-mata dan informan Quraisy tertahan, hingga kami mendapati mereka di
daerah mereka secara tiba-tiba. Atas hal itu orang-orang mulai bersiap siap.””?*

Dalam menjelaskan peristiwa tersebut lebih lanjut dalam Sirah al-Halbiyah tertulis, ;S Ul Of
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“Ketika Hadhrat Abu Bakr bertanya kepada Hadhrat Aisyah, saat itu juga Hadhrat Rasulullah (saw)
datang. Hadhrat Abu Bakr bertanya kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Apakah tuan
bermaksud melakukan safar?’

Beliau saw bersabda, ‘Ya!

Hadhrat Abu Bakr berkata, ‘Bolehkah saya bersiap-siap juga?’
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Beliau saw bersabda: Ya.

Hadhrat Abu Bakr bertanya, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Tuan bermaksud pergi kemana?’

Beliau bersabda, ‘Untuk menghadapi Quraisy, namun rahasiakan saja dahulu hal ini.’

Lalu bersabda, ‘Abu Bakr, tolong rahasiakan dulu hal ini.

Alhasil, Hadhrat Saw memerintahkan orang-orang untuk bersiap siap, namun Hadhrat Abu Bakr
(ra) masih merahasiakannya kepada mereka perihal kemana Rasulullah (saw) hendak pergi.

Hadhrat Abu Bakr bertanya kepada beliau (saw), ‘Wahai Rasulullah (saw)! Namun diantara tuan
dengan mereka masih memiliki sisa waktu perjanjian?’

Beliau bersabda, ‘Ya, namun mereka telah berkhianat dan melanggar janji, namun apa yang
saya katakan kepada anda, tolong rahasiakan.’
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Rasulullah (saw)! Apakah Hudhur bermaksud untuk berangkat ke suatu tempat?’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Ya!

Hadhrat Abu Bakr berkata, ‘Mungkin Hudhur bermaksud untuk berangkat ke Banu Ashfar
(orang-orang berwarna kekuningan atau pirang) yakni bangsa Romawi?’

Rasulullah (saw) bersabda: Tidak.

Hadhrat Abu Bakr berkata, ‘Apakah Hudhur bermaksud untuk berangkat ke Najd?’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Tidak.

Hadhrat Abu Bakr berkata, ‘Mungkin Hudhur bermaksud untuk berangkat ke Quraisy?’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Ya.

Hadhrat Abu Bakr berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Namun diantara tuan dengan mereka
masih memiliki sisa waktu perjanjian?’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Apakah Anda tidak mengetahui, apa yang telah mereka (orang-
orang Quraisy) lakukan terhadap Banu Ka’b yakni Banu Khuza’ah?’

Setelah itu Rasulullah (saw) menyampaikan pesan kepada umat Muslim yang tinggal di
kampung-kampung dan daerah sekitar. Beliau bersabda, ‘Barangsiapa yang beriman kepada Allah
Ta’ala dan hari kiamat, harus datang ke Madinah pada bulan Ramadhan.” Sesuai dengan
pengumuman dari Rasulullah (saw) tersebut mulailah berdatangan kabilah Arab ke Madinah. Yang
datang ke Madinah diantaranya adalah Banu Aslam, Banu Ghaffar, Banu Muzainah, Banu Asyja’ dan
Banu Juhainah.




Pada saat itu Rasulullah (saw) memanjatkan doa, ‘Ya Allah! Hentikanlah para mata-mata
Quraisy hingga kami dapat tiba di daerah daerah mereka secara tiba-tiba.’?>

Rasulullah (saw) menugaskan kelompok kelompok pengawas di sepanjang jalan agar dapat
mengetahui perihal setiap orang yang keluar masuk. Rasulullah (saw) bersabda kepada mereka,
‘Siapapun orang asing yang lewat di dekat kalian, hentikanlah mereka, supaya Quraisy tidak dapat
mengetahui persiapan umat Muslim.”2°

Dalam menjelaskan kisah tersebut selengkapnya, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda,
“Nabi Suci (saw) pernah bersabda kepada salah seorang istri beliau, ‘Tolong siapkan perbekalan
untuk perjalanan saya.’ Beliau mulai membuat persiapan untuk perjalanannya. kemudian Rasul (saw)
meminta Hadhrat Aisyah (ra) untuk memanggang biji-bijian untuk beliau. Ini adalah jenis masakan
yang biasa dibuat pada masa itu. Kemudian, Hadhrat Aisyah mulai menyaring debu atau tanah
darinya.

Hadhrat Abu Bakr (ra) datang mengunjungi putrinya (Hadhrat Aisyah) di rumah dan melihat
persiapan ini lalu bertanya kepadanya, 'Apa yang terjadi? Apakah Nabi (saw) sedang mempersiapkan
perjalanan?'

Aisyah menjawab, 'Sepertinya begitu, karena Nabi (saw) menyuruh kami untuk membuat
persiapan untuk perjalanan.'

Hadhrat Abu Bakr (ra) bertanya apakah ada rencana untuk berperang, dia menjawab, 'Saya
tidak tahu. Nabi (saw) baru saja menyuruh kami untuk membuat persiapan untuk perjalanan dan
itulah yang kami lakukan.'

Dua atau tiga hari kemudian, Nabi (saw) memanggil Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat Umar
(ra) dan memberi tahu mereka bagaimana hamba-hamba Tuhan itu datang dan tentang suatu
peristiwa tertentu yang terjadi. Nabi Suci (sa) bersabda, 'Allah telah memberitahu saya tentang
kejadian itu sebelumnya, mereka (yaitu orang-orang Makkah) akan melakukan makar dan kita telah
membuat perjanjian dengan mereka. Akan bertentangan dengan keimanan jika saat ini kita takut
dan tidak mempersiapkan diri untuk berperang setelah menyaksikan keberanian dan kekuatan
orang-orang Makkah. Kita harus pergi ke sana, bagaimana pendapat Anda tentang masalah ini?’

Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), tuan telah membuat perjanjian dengan
mereka dan mereka adalah umat Anda sendiri (Dengan kata lain, apakah tuan akan berperang
melawan kaum tuan sendiri?)

Nabi (saw) bersabda, 'Kita tidak akan memerangi kaum kita sendiri, kita akan memerangi
mereka yang melanggar perjanjian.'

Nabi (saw) kemudian bertanya kepada Hadhrat Umar (ra), beliau berkata, 'Bismillah, saya akan
berdoa setiap hari agar kita dapat melihat hari ketika kita dapat memerangi orang-orang kafir untuk
membela Nabi Suci (saw).'

Nabi (saw) bersabda, 'Abu Bakr sangat lembut, tetapi Umar (ra) lebih sering berbicara terus
terang.”
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Nabi (saw) melanjutkan, 'Bersiaplah.'

Kemudian, Nabi (saw) mengumumkan kepada suku-suku sekitarnya bahwa setiap orang yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya (saw) harus berkumpul di Madinah pada hari-hari permulaan
Ramadhan. Dengan demikian, laskar mulai berkumpul hingga ribuan laskar telah diorganisasi lalu
Rasul berangkat untuk perang.

Ketika Rasulullah (saw) keluar, beliau bersabda, ‘Wahai Tuhanku! Aku berdoa padamu, jangan
biarkan orang-orang Makkah dapat mendengar dan juga jangan biarkan para mata-mata mereka
dapat melihat, supaya mereka tidak melihat kami dan jangan sampai kabar kami sampai di telinga
mereka.’

Beliau (saw) lalu berangkat dan di Madinah saat itu tengah berada ratusan orang munafik.
Namun 10 ribu laskar berangkat dari Madinah dan tidak ada kabar sampai ke Madinah, ini
merupakan pekerjaan Tuhan.”?’

Tertulis dalam ath-Thabaqat Ibnu Sa’d bahwa kafilah Muslim turun ke Marrazhzhahraan ( 5=
gl}éfﬂ!) pada waktu Isya. Marrazhzhahraan berjarak 25 km dari Makkah ke arah Madinah. Yakni
berjarak 25 km dari Makkah. Beliau memerintahkan para sahabat kemudian para sahabat
menyalakan 10 ribu obor api. Quraisy tidak mendapatkan kabar keberangkatan beliau saw, mereka
bersedih karena khawatir jangan-jangan Rasulullah (saw) akan memerangi mereka. Kabar masih
belum sampai kepada mereka, hanya beranggapan bahwa pasti akan terjadi peperangan antara
Muslim dengan Quraisy. Namun nampaknya di sini tidak tertulis keliru, kabar keberangkatan telah
sampai kepada mereka, setelah sampai disana mungkin sudah diterima kabar.

Ketika kafilah terhenti di sana dan 10 ribu obor api dinyalakan, lalu Quraisy mengirim Abu
Sufyan untuk mengetahui keadaan. Mereka mengatakan kepada Abu Sufyan; Jika kamu berjumpa
dengan Muhammad (saw), mintalah jaminan keamanan darinya untuk kita.

Lalu berangkatlah Abu Sufyan, Hakim Bin Hizaam dan Budail Bin Warga. Ketika mereka melihat
laskar pasukan Muslim, mereka sangat khawatir. Rasulullah (saw) menetapkan Hadhrat Umar
sebagai pengawas untuk penjagaan pada malam itu.

Hadhrat Abbas mendengar suara Abu Sufyan, lalu berkata dengan keras, ¢ Akis 1_37 ‘Abu
Khanzalah!’ (Ini adalah julukan Abu Sufyan)

Abu Sufyan berkata, an-aJl lj &L G ‘Labbaik — siap!’

Abu Sufyan berkata kepada Hadhrat Abbas, uolg L_,j 148 &0 & ‘Apa yang ada di belakang kamu?’

Hadhrat Abbas berkata, BYT 834& (B alas aile Ul o Al Jgj 13 ¢« &35 ‘Rasulullah (saw)
bersama 10 ribu orang.”” 28

Hadhrat Abbas memberi jaminan keamanan untuknya lalu menghadapkan kedua kawannya lagi
kepada Rasulullah (saw). Ketiganya baiat masuk Islam.

Rangkaian ini masih akan terus berlangsung, insya Allah akan disampaikan nanti.?®

27 Sair Ruhani (Perjalanan Ruhani).
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